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Abstract: Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran semakin
dianggap penting sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa. Pada materi perubahan wujud benda, media ini berpotensi memperjelas
konsep abstrak dan kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara keaktifan dan hasil belajar siswa dalam menggunakan media
audio visual pada materi perubahan wujud benda kelas 1V di UPTD SDN
Pesanggrahan 1 kwanyar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kuantitatif. Desain penelitian menggunakan desain eksperimen pretest
dan postest.Penelitian ini dilakukan di UPTD SDN Pesanggrahan 1 kwanyar.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh siswa yang
berjumlah 41 siswa. teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan
dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini yaitu menggunakan lembar tes dan
lembar observasi. Adapun teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji sample t-test dan uji manova. Hasil uji Manova
pada hasil belajar dan keaktifan siswa terdapat nilai signifikan 0,000 < 0,05
bahwa terdapat pengaruh antara variabel X (Media audio visual) terhadap Y1
(keaktifan siswa) dan Y2 (Hasil Belajar). Kesimpulan yang didapatkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan media audio visual terhadap keaktifan dan

hasil belajar siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian terpenting yang
harus dimiliki oleh setiap manusia. Baik dalam
mendapatkan pengetahuan, pembelajaran dan
pengalaman secara formal maupun nonformal.
Salah satunya adalah sekolah yang berperan
sebagai pendidikan formal. Didalam sekolah
berlangsung proses belajar dan mengajar antara
peserta didik dengan pendidik, dengan kata lain
bahwa peserta didik sebagai individu yang
belajar agar menjadi manusia yang sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional indonesia. Oleh
karena itu pendidikan di sekolah mampu
menjadikan peserta didik yang diharapkan dalam
tujuan pendidikan nasional. Menurut Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
(Sistem  Pendidikan Nasional) menyatakan
bahwa “tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada tuhan yang maha esa, Berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
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menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Maritsa et al., 2021).
Berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003, salah satu tujuan pendidikan adalah
untuk mengembangkan potensi dan keterampilan
siswa sehingga potensi dan keterampilan siswa
juga semakin berkembang. Dengan
berkembangnya potensi dan keterampilan siswa,
maka berbagai bidang dalam kehidupan juga ikut
berkembang (Hidyatullah, 2019).

Media pembelajaran juga dapat diartikan
sebagai penyampai pesan kepada peserta didik
atau sebagai perantara pribadi (Nissa N.H, 2021).
Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih terlibat
dalam proses pembelajaran dan menerima materi
pembelajaran dengan lebih baik. Namun saat ini
guru semakin dituntut untuk menggunakan media
berbasis teknologi, seperti media audiovisual
(Setiyawan, 2021). Media audio visual adalah
salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Media ini merupakan media yang
hanya mengandalkan indra penglihatan, media
audio visual ini ada yang menampilkan gambar
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diam, seperti film, foto gambar atau lukisan,
cetakan ada pula media audio visual yang
menampilkan gambar atau simbol yang bergerak
seperti film bisu dan film kartun. Dalam
menggunakan media audio visual ini siswa dapat
meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran
(Sidabutar & Manihuruk, 2022a). Keaktifan
siswa membuat pembelajaran berjalan sesuai
dengan perencanaan pembelajaran yang sudah
disusun oleh guru, bentuk keaktifan siswa dapat
berbentuk aktivitas pada dirinya sendiri atau
aktivitas dalam suatu kelompok. Keaktifan siswa
sangat berpengaruh pada proses perkembangan
berpikir, emosi, sosial dan hasil belajar siswa
(Ningsih & Berek, 2023).

Hasil belajar merupakan keterampilan
yang diperoleh siswa melalui kegiatan dan
latihan proses pembelajaran dan tercermin dalam
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
pengalaman belajar. Hasil belajar di sini merujuk
pada kemahiran yang dicapai peserta didik ketika
mengikuti kegiatan pelajaran IPAS (llmu
Pengetahuan Alam) pada materi perubahan
wujud benda. (Magdalena et al., 2021). Pada
pelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial) materi perubahan wujud benda dikelas 1V
adalah salah satu bentuk terjadinya gejala
perubahan pada suatu benda menjadi berbeda
wujud dari sebelumnya, baik ukuran, bentuk,
warna dan aroma atau bau nya yang berubah.
Proses perubahan bentuk ini dapat terjadi dengan
berbagai cara dan beberapa prosesnya dapat
dilihat dengan mata telanjang manusia. Wujud
benda dapat berupa cair, padat dan gas yang
memiliki molekul gerak translasi atau gerak
pindah tempat dan gerak vibrasi atau bisa saja
bergerak ditempat.

Berdasarkan hasil observasi jika dalam
pembelajaran  sebelumnya  guru  hanya
menggunakan metode ceramah saja sehingga
siswa merasa bosan dan sulit memahami materi
yang telah disampaikan guru tersebut. Sehingga
hasil ulangan harian pelajaran IPAS rata-rata
nilai hasil ulangan siswa dibawah KKM, yaitu 65
maka, dengan adanya media pembelajaran media
audio visual ini dapat memberikan solusi pada
siswa yang kurang aktif serta berdasarkan hasil
penelitian yang relevan menurut
(Setyowati,2018) bahwa penggunaan media
audiovisual memberikan dampak terhadap hasil
belajar siswa pada materi kolaboratif. Menurut
(Mawarni Rajagukguk,2023) Dapat disimpulkan
penggunaan media audio visual dapat
mempengaruhi keaktifan siswa pada pendidikan
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agama kristen. Berdasarkan paparan di atas, kami
sebagai peneliti ingin meneliti dengan judul
“Pengaruh Media Audio Visual Terhadap
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Materi
Perubahan Wujud Benda Kelas IV Di SDN
Pesanggrahan 1 Kwanyar”.

METODE

Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif atau
biasa disebut dengan desain analisis kuantitatif.
Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian kelompok
tunggal. Dalam desain ini, pelaku eksperimen
melakukan tes awal (pre-test) sebelum perlakuan
tes akhir (post-test) diakhir penelitian. Berikut
tabel desain penelitian.

Tabel 1. Desain one grup pretest postest desain

PreTest Treatment PosTest
01 X 02
Keterangan:
01 : Tes Awal (Pre-test)
X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen
02 : Tes Akhir (Post-test)

Seluruh siswa di sekolah pesanggrahan 1
kwanyar merupakan populasi sedangkan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa
kelas IV yang berjumlah 41 siswa. Metode
pengumpulan data meliputi Tes dan observasi.
Observasi digunakan Untuk mengetahui tingkat
keaktifan siswa sedangkan Tes digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Instrumen pada
penelitian ini, terdapat dua jenis instrumen yaitu
tes (Soal) dan non tes (Lembar observasi). Soal
tes pada lembar tes ini terdiri dari 20 soal pilihan
ganda. Sedangkan data dari hasil non tes berupa
lembar observasi yang berisi 10 pertanyaan.
Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji
Normalitas, Uji Paired Sample t-test dan Uji
Manova dengan bantuan aplikasi IBM SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut akan dijabarkan hasil penelitian
yang didapatkan serta pembahasannya tentang
“Pengaruh Media Audio Visual Terhadap
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Perubahan Wujud Benda Kelas IV di UPTD SDN
Pesanggrahan 1 Kwanyar”.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Hasi belajar

No item Rxy Rtabel Keterangan

No item Rxy Rtabel Keterangan P8 0,468 0,444 Valid
Al 0,527 0,444 Valid P9 0,521 0,444 Valid
A2 0,492 0,444 Valid P10 0,533 0,444 Valid
A3 0,572 0,444 Valid
Ad 0,505 0,444 Valid Berdasarkan Tabel 3 di atas hasil uji
A5 0,598 0,444 Valid validitas lembar observasi pada Tabel 2 di atas uji
A6 0,737 0,444 Valid coba mengenai lembar observasi keaktifan siswa
A7 0,449 0,444 Valid terdapat 10 butir soal dinyatakan valid dengan
A8 0,725 0,444 Valid rhitung > rtabel 0,444,
A9 0,609 0,444 Valid R . . .
AL0 0,549 0,444 Valid Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Hasil belajar
All 0,519 0,444 Valid Reliability Statistics
Al2 0,456 0,444 Valid Cronbach’s Alpha N of Items
Al13 0,682 0,444 Val!d 901 20
Al4 0,619 0,444 Valid
ALS 0,598 0444 Val!d Berdasarkan Tabel 4 di atas hasil Uji
Al6 0,626 0,444 Valid A . - . .

- reliabilitas Hasil Belajar Siswa pada Tabel 4 di

AlT 0609 0444 Valid atas diketahui bahwa nilai alpha sebesar 0,901
Al8 0,662 0,444 Valid kesimpulannya jumlah alpha = 0,901 > rtabel
Al9 0,675 0,444 Valid yaitu 0,444 yang artinya item-item soal dapat
A20 0,619 0,444 Valid

Berdasarkan Tabel 2 di atas hasil uji
validitas tes soal hasil belajar pada Tabel 1 di atas
uji coba mengenai tes soal hasil belajar siswa
terdapat 20 butir soal dinyatakan valid dengan
rhitung > rtabel 0,444.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Keaktifan siswa

reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul
data dalam penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Keaktifan Siswa
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.706 10

No item Rxy Rtabel Keterangan

P1 0,504 0,444 Valid
P2 0,560 0,444 Valid
P3 0,485 0,444 Valid
P4 0,594 0,444 Valid
P5 0,466 0,444 Valid
P6 0,555 0,444 Valid
P7 0,579 0,444 Valid

Berdasarkan Tabel 5 di atas hasil Uji
Reliabilitas Keaktifan Siswa pada Tabel 4 di atas
diketahui bahwa nilai alpha sebesar 0,706
kesimpulannya jumlah alpha = 0,706 > rtabel
yaitu 0,444 yang artinya item-item soal lembar
observasi dapat dipercaya atau terpercaya
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Hasil belajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Belajar
N 43
Normal Parameters?® Mean il
Std. Deviation 12,213
Most Extreme Absolute ,195
Differences Positive 195
Negative -,153
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kolmogorov-Smirnov Z 1,279
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel 6 di atas Hasil Uji normalitas soal hasil belajar berdistribusi normal
Normalitas Hasil Belajar pada Tabel 4 dan Tabel karena memenuhi kriteria dilihat dari tabel
5 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji kolmogorov-smirnov test 0,076 > 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa

N 43
74,19

Normal Parameters” Mean
Std. Deviation 6,895
Absolute ,152
M_OSt Extreme Positive 123
Differences Negative -152
Kolmogorov-Smirnov Z ,994
Asymp. Sig. (2-tailed) ,276

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel 7 di atas Hasil Uji keaktifan siswa berdistribusi normal karena
Normalitas Keaktifan Siswa dapat disimpulkan memenuhi  kriteria dilihat dari nilai sig
bahwa hasil uji normalitas lembar observasi kolmogorov-smirnov test 0,276 > 0,05.

Tabel 8. Uji Paired sample te-test hasil belajar siswa

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair PRETEST - - 4,987 779 -5.599 -2.450 - 40 .000
1 POSTTEST 4.024 5.167

Sumber: data analisis SPSS v21.0

Berdasarkan Tabel 8 di atas hasil Uji sehingga dapat disimpulkan bahwa menunjukkan
Paired Sample T-test Hasil belajar diatas adanya perbedaan rata-rata antara subjek
diperoleh deskripsi data nilai signifikan pada penelitian dengan menggunakan media audio
equal variances assumed sebesar 0,000 < 0,05 visual terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa.

Tabel 9. Uji Paired Sample T-test keaktifan siswa
Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
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Lower Upper
Pair PRETEST - -12.476 5.455 1.190 -14.959 -9.993 -10.480 20 .000
1 POSTTEST
Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat menunjukkan adanya rata-rata antara subjek

disimpulkan nilai signifikan pada equal variances

penelitian dengan menggunakan media audio

assumed sebesar 0,000 <0,05 sehingga visual terhadap keaktifan dan hasil belajar.
Tabel 10. Uji Manova Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
Multivariate Tests?
Effect Value F Hypothesis df  Error df Sig.
Pillai's Trace ,990 3828,189° 2,000 75,000 ,000
Intercept Wilks' Lambda ,010 3828,189° 2,000 75,000 ,000
Hotelling's Trace 102,085  3828,189" 2,000 75,000 ,000
Roy's Largest Root 102,085 3828,189° 2,000 75,000 ,000
Pillai's Trace ,713 93,352" 2,000 75,000 ,000
Wilks' Lambda ,287 93,352° 2,000 75,000 ,000
ALA2 Hotelling's Trace 2,489 93,352° 2,000 75,000 ,000
Roy's Largest Root 2,489 93,352° 2,000 75,000 ,000
a. Design: Intercept + A1A2
b. Exact statistic
Berdasarkan Tabel 10 di atas Hasil Uji membantu siswa dalam memahami dan
Manova Tes Soal Hasil Belajar dan Lembar menguasai apa Yyang dipelajari. Selain itu

Observasi keaktifan siswa pada Tabel 4.5 diatas
dapat disimpulkan nilai signifikan 0,000 < 0,05
bahwa terdapat pengaruh antara variabel X
(Media audio visual) terhadap Y1 (keaktifan
siswa) dan Y2 (Hasil Belajar).

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji analisis yang telah
dilaksanakan, Analisis data pertama didapatkan
bahwa hasil uji paired sample t-test nilai
signifikan hasil belajar yaitu 0,000 < 0,05.
Sedangkan nilai signifikan keaktifan siswa yaitu
0,000 < 0,05. berdasarkan hasil analisis tersebut
dengan menggunakan media audio visual
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa
sehingga dapat disimpulkan bahwa H?° ditolak
dan Haditerima dengan hasil bahwa media audio
visual berpengaruh secara signifikan terhadap
keaktifan dan hasil belajar siswa. Adapun hasil
uji manova pada hasil belajar dan keaktifan siswa
nilai signifikan nya 0,000 < 0,05 yang mana
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
pengaruh media audio visual terhadap keaktifan
dan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan
media audio visual (Ahyani, 2020) membuat
tampilan Materi lebih jelas sehingga dapat

Pembelajaran dengan menggunakan media audio
visual akan sangat menarik perhatian siswa.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
teradahulu bahwa ada pengaruh yang signifikan
media audio visual animasi terhadap hasil belajar
subtema benda tunggald an campuran (Novita &
Novianty, 2019).

Pemanfaatan media audio visual dalam
kegiatan pembelajaran menawarkan berbagai
kelebihan yang membuatnya menjadi alat yang
efektif (Amiq et al., 2024; Fentim Darkwa et al.,
2021; Sidabutar & Manihuruk, 2022a, 2022b),
salah satunya untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa. Media ini mampu menarik
minat dan meningkatkan motivasi,
mempermudah pemahaman konsep (Husni &
Hadi, 2018; Pongky Widyalaksono et al., 2020),
menyesuaikan dengan beragam gaya belajar
(Rahma et al., 2023), memperkuat memori dan
daya ingat (Rahma et al., 2023), serta mendorong
interaksi dan partisipasi. Oleh karena itu,
penggunaan media audio visual tidak hanya
menjadikan pembelajaran lebih menarik (Ahnaf
et al., 2021), tetapi juga efektif dalam
meningkatkan ~ pemahaman, retensi, serta
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
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(Ahmad et al., 2018; Nur, 2024; Rohma &
Sholihah, 2021).

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini bahwa
terdapat pengaruh media audio visual terhadap
keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi
perubahan wujud benda kelas 1V di UPTD SDN
Pesanggrahan 1 Kwanyar.
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